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Abstract

Emotional regulation is an important thing that adolescents need to have in facing social pressure,
thi is the basis behind this research. This study aims to determine the relationship between parent
attachment and emotion regulation in adolescents in Payakumbuh city. This research is
quantitative. The population in this study were adolescents aged 15-18 living in Payakumbuh city,
with a sample of 114. Data analysis used Spearman’s rho correlation. The result of the hypothesis
test showed a correlation coefficient of -0.036 with a significance level of p=0.724 (p > 0.05),
meaning HO is accepted and Ha is a rejected. Based on these results, this study found no significant
relationship between parent attachment and regulation emotion in adolescents in Payakumbuh city.
Thus, parent attachment is not a primary factor influencing emotion regulation in adolescents.
Keywoards : Parent attachment, Emotion Regulation, Adolescents

Abstrak

Regulasi emosi merupakan hal penting yang perlu dimiliki oleh remaja dalam menghadapi tekanan
sosial, hal ini merupakan dasar yang melatar belakangi penelitian ini dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan parent attachment dengan regulasi emosi pada remaja di
Kota Payakumbuh. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini
yaitu remaja yang berdomisili di kota Payakumbuh pada usia 15-18 tahun dengan banyak sampel
sejumlah 114 orang. Analisis data menggunakan korelasi spearman rho. Hasil uji hipotesis
menunjukkan koefisien korelasi -0.036 dengan taraf signifikansi p=0.724 (p > 0.05) yang artinya HO
diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka pada penelitian ini tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara parent attachment dan regulasi emosi pada remaja di Kota
Payakumbuh. Dengan demikian, parent attachment bukan merupakan faktor utama yang
mempengaruhi regulasi emosi pada remaja.

Kata kunci : Parent Attachment, Regulasi Emosi, Remaja
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa peralihan atau transisi perkembangan antara
anak-anak menuju dewasa (WHO, 2018). Masa peralihan ini ditandai dengan perubahan
fisik dan emosional. Saat remaja, emosi cenderung lebih sensitif terhadap situasi yang
dialami. Pada masa ini individu sedang mencari jati diri dan memiliki rasa ingin tahu yang
sangat besar. Ajhuri (2019) membagi masa remaja menjadi tiga bagian yaitu usia 12-15
tahun dikategorikan remaja awal, usia 15-18 dikategorikan menjadi remaja madya, dan
usia 19-22 tahun dikategorikan remaja akhir. Periode remaja menjadikan individu
mengalami emosi yang tidak stabil dan berperilaku menyimpang dari aturan dan norma
sosial yang berlaku. Setiap individu memiliki cara yang berbeda dalam merasakan dan
mengelola emosi. Menurut (Narulita & Yudiarso, 2023) kecerdasan emosi yang dapat
diasah dan dipelajari salah satunya yaitu regulasi emosi. Regulasi emosi yaitu strategi
atau cara yang dilakukan seseorang dalam mempengaruhi emosi yang dirasakan, dan
bagaimana cara mereka mengekspresikannya (Gross & John, 2003). Pendapat lain
mengatakan regulasi emosi sebagai sebuah proses yang dilalui seorang individu dalam
mengatur dan mengubah emosi dirinya (Chen, 2016). Kemampuan ini menjadi salah
satu aspek penting yang harus dimiliki remaja dalam kehidupannya untuk menciptakan
kesehatan mental, hubungan sosial, serta pengambilan keputusan yang benar. Strategi
emosi yang tepat akan membantu individu dalam mengartikan serta mengekspresikan
emosi yang muncul berdasarkan kondisi yang sedang mereka hadapi, hal ini dapat
mempengaruhi perilaku individu, sehingga pemilihan strategi yang tepat merupakan hal
penting dalam menghasilkan respon adaptif (Kobylinska & Kusev, 2019). Namun
kenyataannya banyak kesenjangan yang terjadi pada remaja dan mengalami kesulitan
dalam meregulasi emosi diantaranya mudah merasakan marah, cemas, sedih
berlebihan, dan sulit mengontrol emosi negatif dalam menghadapi masalah sehari-hari.
Pada tahapan ini orang tua memiliki peran penting dalam membangun hubungan yang
harmonis untuk membentuk rasa percaya diri dan kesejahteraan emosional pada
remaja. Menurut Saputri et al. (2022) orang tua berperan sebagai motivator,
pembimbing, serta pendidik yang membantu perkembangan regulasi emosi pada anak.

Hal penting yang menjadi pondasi bagi pembentukan emosi pada remaja salah
satunya adalah attachment. Attachment merupakan ikatan perasaan atau afeksi yang
berdurasi lama serta intens (Armsden & Greenberg, 1987). Sebuah studi yang dilakukan
oleh Mikulincer dan Shaver (2016) menunjukkan bahwa attachment dapat berguna
untuk membentuk cara seseorang mengalami, mengungkapkan dan mengelola
emosinya. Berbagai macam attachment yang dapat berperan bagi remaja salah satunya
adalah parent attachment. Amira dan Mastuti (2021) menyatakan hubungan emosional
yang terjalin antara anak dan orang tua yang memiliki rasa percaya, komunikasi, serta
perasaan terasing yang rendah disebut parent attachment. Ali et al. (2021) menyatakan
hubungan afektif antara anak dengan orang tua yang berfungsi memberi rasa aman,
nyaman, dan perlindungan disebut parent attachment. Selain lingkungkan, orang tua
sangat mengambil peran penting dalam proses regulasi emosi diusia remaja. Hubungan
yang hangat, komunikasi yang terjalin, rasa percaya antara orang tua dengan anak,
serta dukungan yang diberikan oleh orang tua, akan membantu remaja belajar mengenal
dan mengelola emosinya secara baik, hal ini juga disebut sebagai secure attachment.
Sebaliknya hubungan dengan komunikasi yang tidak terbangun, perasaan terasing
disebut dengan insecure attachment.

Tiga aspek yang menunjang kualitas parent attachment adalah communication,
trust, dan alieantion. Hubungan kelekatan orang tua terhadap anak memerlukan adanya
komunikasi antara mereka. Komunikasi merupakan bagian terpenting dalam hal ini,
karena dengan adanya komunikasi yang baik terhadap keduanya dapat mempererat
hubungan orang tua dengan anak. Trust merupakan kondisi dimana anak menganggap
bahwa orang tua bersikap peduli dan dapat diandalkan secara emosional. Alienation
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merupakan perasaan terasing, dan diabaikan. Attachment orang tua pada remaja
memiliki dampak besar saat seorang remaja menuju dewasa. Individu dengan kualitas
attachment yang baik akan lebih memunculkan perilaku yang positif, dibandingkan
individu yang memiliki kualitas attachment tidak baik (Boyd et al., 2019).

Monaco et al. (2019) mengatakan remaja yang menjalin hubungan kelekatan
atau attachment yang baik dengan orang tuanya memiliki rasa kepuasan yang lebih
besar terhadap hidupnya, dapat memberi pengaruh baik ke lingkungan sekitar, dan
jarang tertekan, serta memiliki harga diri lebih kuat. Berdasarkan uraian yang sudah
dijelaskan sebelumnya mengatakan bahwa parent attachment memiliki hubungan dalam
perkembangan emosi remaja. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian apakah
terdapat hubungan antara parent attachment dengan regulasi emosi pada remaja di
Kota Payakumbuh.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional. Populasi adalah kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil
penelitian (Azwar, 2017). Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah remaja di
Kota Payakumbuh. Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti. Kriteria yang digunakan
yaitu remaja yang berdomisili di Kota Payakumbuh dengan ketentuan usia 15-18 tahun.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9-14 Februari 2026. Pengumpulan data
dilakukan secara online dalam bentuk kuesioner yang disebarkan melalui google form.
Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner skala likert 5 point. Skala regulasi emosi
yang digunakan yaitu Emotion Regulation Questionnare for Children and Adolescents
(ERQ-CA). ERQ-CA merupakan adaptasi dari skala ERQ oleh Gross dan John (2003)
dengan tetap mengukur dua strategi utama (Cognitive Reappraisal dan Expressive
Suppresion) oleh Gullone dan Taffe (2012) dan diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia oleh (Shanny et al., 2024). Keseluruhan item pada alat ukur ini merupakan
item favorable. Skala parent attachment menggunakan skala yang digunakan pada
penelitian Putri dan Rizal (2021), yang mengacu pada Inventory of Parent and Peer
Attachment-Revised (IPPA-R) oleh (Gullone & Robinson, 2005). IPPA-R merupakan alat
ukur pengembangan dari (IPPA) yang dibuat oleh Armsden dan Greenberg (1987)
berdasarkan tiga aspek dari parent attachment yaitu trust, communication, dan
alienation. Analisis data penelitian dilakukan dengan bantuan SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum pada
penelitian tentang parent attachment dan regulasi emosi pada remaja. Hasil analisis
menunjukkan bahwa rata-rata empirik variabel parent attachment pada penelitian ini (M=
100,46; SD= 15,88) lebih tinggi dibandingkan rata-rata hipotetiknya (M= 84). Hal ini
mengindikasikan bahwa secara umum parent attachment yang dimiliki remaja dalam
penelitian ini lebih tinggi dari populasi pada umumnya. Sedangkan rata-rata empirik
regulasi emosi pada subjek penelitian (M= 29,37; SD= 3,86) lebih tinggi dibandingkan
rata-rata hipotetiknya (M= 24). Dapat disimpulkan bahwa subjek dalam penelitian ini
memiliki parent attachment dan regulasi emosi yang tinggi.
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Tabel 1. Rerata Hipotetik dan Empirik Parent Attachment dan Regulasi Emosi

Variabel Skor Hipotetik Skor Empirik

Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Parent 28 140 84 18,6 56 133 100,46 15,88
Attachment
Regulasi 8 40 24 5,3 23 140 29,37 3,86
Emosi

Kategorisasi Variabel Penelitian

Kategorisasi data variabel parent attachment menunjukkan bahwa secara
umum subjek penelitian memiliki parent attachment pada kategori sangat tinggi
sejumlah 7 orang (7%), kategori tinggi 25 orang (22%), kategori sedang sebanyak 44
orang (51%), kategori rendah sejumlah 23 orang (20%), dan kategori sangat rendah
sejumlah 8 orang (7%). Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat parent attachment pada
remaja di Kota Payakumbuh berada pada kategori sedang.

Tabel 2. Kategorisasi Data Variabel Parent Attachment

No Rumus Skor Kategorisasi F %
1. (u+1,50) < X 124,28 < X Sangat 7 7%
Tinggi
2. (U+0,50) < X < 108,40 < X < Tinggi 25  22%
u+1,50) 124,28
3. (M-0,50) < X < 92,51 < X < Sedang 51  45%
(u+0,50) 108,40
4 (u-1,50) < X < (p-0,50) 76,63 <X< Rendah 23 20%
92,51
5 X < (u-1,50) X<76,63 Sangat 8 7%
Rendah
Total 114  100%

Kategorisasi data variabel regulasi emosi menunjukkan bahwa secara umum
subjek peneltiian memiliki regulasi emosi pada kategori rendah berjumlah 48 orang
(42%). Subjek pada kategori sangat tinggi sejumlah 20 orang (17%), subjek yang berada
pada kategori tinggi 11 orang (10%), subjek pada kategori sedang 33 orang (29%), dan
subjek yang berada pada kategori sangat rendah adalah 2 orang (2%). Jadi dapat
disimpulkan bahwa tingkat regulasi emosi pada remaja di Kota Payakumbuh berada
pada kategori rendah.

Tabel 3. Kategorisasi Data Variabel Regulasi Emosi

No Rumus Skor Kategorisasi F %
1 (u+1,50) < X 35,49 X Sangat 20 17%
Tinggi

2 (u+0,50) < X < pu+1,50) 31,54< X < Tinggi 11 10%
35,49

3 (u-0,50) < X € (u+0,50) 27,6 <X < Sedang 33 29%
31,54

4 (n-1,50) < X £ (1-0,50) 23,65<X< Rendah 48 42%
27,6
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5 X < (p-1,50) X <£23,65 Sangat 2 2%
Rendah
Total 114  100%

Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji kolomogorov-smirnov. Hasil
uji menujukkan nilai signifikansi p = 0,000 (<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
data pada penelitian ini tidak berdistribusi normal dan dilanjutkan dengan analisis non
parametrik.
2. Uji Hipotesis
Penelitian menggunakan uji korelasi Spearman rank dengan asumsi apabila nilai
signifikansi yang diperoleh p < 0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan antar
variabel. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
parent attachment dan regulasi emosi pada remaja (r=-0,089, p= 0,347) dengan
demikian tingkat parent attachment seseorang tidak berhubungan secara signifikan
dengan regulasi emosi yang dimilikinya.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara
parent attachment dengan regulasi emosi pada remaja di Kota Payakumbuh. Penelitian
ini menggunakan teknik analisis non parametrik dengan uji spearman rho karena hasil
uji normalitas menunjukkan bahwa data pada penelitian ini tidak berdistribusi normal.
Analisis deskriptif menggunakan mean dan standar deviasi, kemudian dilanjutkan
dengan uji hipotesis.

Berasarkan hasil analisis, parent attachment pada remaja di Kota Payakumbuh
memiliki skor mean sebesar 100,46 dan standar deviasi yang berjumlah 15,88, angka
ini termasuk dalam kategori sedang dengan jumlah remaja sebanyak 51 orang (45%)
yang artinya bahwa sebagian besar remaja di Kota Payakumbuh memiliki kelekatan
yang sedang secara pskologis dengan orang tuanya. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
parent attachment yang dimiliki remaja dengan orang tua di Kota Payakumbuh belum
sepenuhnya optimal, namun juga tidak berada pada kondisi yang rendah. Tingkat
attachment yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa remaja memiliki
hubungan yang cukup baik dengan orang tua mereka, namun masih terdapat beberapa
hambatan dalam interaksi emosional yang terjadi.

Seluruh aspek parent attachment yaitu communication, trust, dan alienation
berada pada kategori sedang. Hasil penelitian pada aspek communication menunjukkan
bahwa remaja memiliki komunikasi verbal dan kepekaan orang tua yang cukup terhadap
keadaan emosionalnya, namun belum sepenuhnya mampu terbuka dalam
menyampaikan perasaan dan menjelaskan masalah yang sedang dihadapi. Komunikasi
yang belum optimal menyebabkan kurangnya pemahaman antara orang tua dengan
anak, sehingga mempengaruhi kualitas hubungan emosional yang terjalin.

Trust menunjukkan bahwa remaja memiliki rasa percaya kepada orang tua,
namun belum sepenuhnya yakin untuk bergantung dan berbagi secara mendalam.
Selanjutnya, pada aspek alienation meskipun remaja memiliki komunikasi verbal yang
baik dan rasa percaya yang cukup pada orang tua, remaja pada penelitian ini juga
pernah merasakan marah atau diabaikan oleh orang tua. Hal ini dikarenakan tingkat
communication dan frust yang tidak begitu mendominasi. Dalam hal ini remaja masih
merasakan adanya jarak emosional atau perasaan terasing dalam hubungan yang
terjalin bersama orang tua, meskipun tidak dalam tingkat yang tinggi. Secara
keseluruhan, tingkat parent attachment yang dimiliki remaja pada penelitian ini

121



Social, Humanities, and Educational Studies

SHEs: Conference Series 9 (2) (2026) 117 — 124

menunjukkan bahwa hubungan antara remaja dan orang tua berada pada kondisi yang
baik, namun masih memerlukan peningkatan, terutama dalam hal komunikasi,
peningkatan rasa percaya, serta pengurangan perasaan terasing. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, perbedaan cara pandang remaja dengan orang tua,
kesibukan yang dimiliki, serta perkembangan kemandirian pada remaja yang
menyebabkan mereka mulai menjaga jarak secara emosional. Oleh karena itu
diperlukan upaaya dari kedua belah pihak untuk meningkatkan kualitas hubungan agar
dapat mendukung perkembangan emosional remaja secara lebih optimal. Remaja
dengan tingkat regulasi emosi yang rendah cenderung mengalami kesulitan dalam
mengendalikan emosi negatif seperti sedih, marah, atau cemas, dan mereka lebih
mudah bereaksi secara impulsif seperti kesulitan menenangkan diri saat menghadapi
tekanan.

Pada variabel regulasi emosi, hasil analisis deskriptif memiliki skor mean
sebanyak 29,37 dan nilai standar deviasi 3,86, angka ini termasuk dalam kategori rendah
dengan remaja yang berjumlah 48 orang (42%) yang artinya bahwa sebagian besar
remaja pada penelitian ini hampir tidak mampu mengelola, mengontrol, dan
mengekspresikan emosinya dengan optimal. Rendahnya regulasi emosi menujukkan
bahwa remaja masih mengalami kesulitan dalam menjalankan proses regulasi emosi
dengan baik seperti mengelola, mengevaluasi, dan memodifikasi respon emosional agar
sesuai dengan tuntutan situasi.

Seluruh aspek regulasi emosi berada pada kategori sedang. Pada aspek
cognitive reappraisal, menunjukkan bahwa remaja cukup memahami emosinya dengan
berpikir kembali sebelum memberikan respon emosi pada situasi yang dihadapi. Subjek
remaja dalam penelitian ini bisa dikatakan mulai mampu menafsirkan kembali peristiwa
yang dialami agar emosi negatif yang muncul dapat berkurang. Namun kemampuan ini
belum digunakan secara konsisten dalam berbagai situasi, hal ini dapat menyebabkan
faktor rendahnya tingkat regulasi emosi secara umum. Selanjutnya pada aspek
expressive suppression, menunjukkan bahwa remaja pada penelitian ini cukup sering
menekan emosi, menahan, dan menyembunyikan perasaan serta ekrspresi mereka
disaat mengahadapi masalah. Strategi ini cenderung bersifat kurang adaptif apabila
digunakan secara berlebihan karena individu hanya menekan ekspresi emosi tanpa
benar-benar mengelolanya. Hal ini dapat menyebabkan emosi tetap dirasakan secara
internal dan dapat menimbulkan ketegangan psikologis.

Setelah dilakukan uji analisis deskriptif selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Hasil
pada uji hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
parent attachment dengan regulasi emosi pada remaja di Kota Payakumbuh, dengan
demikian hipotesis (Ha) pada penelitian ditolak. Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara parent attachment dan regulasi emosi pada remaja di Kota Payakumbuh,
menandakan bahwa tingkat kelekatan antara remaja dengan orang tua tidak secara
langsung berkaitan dengan regulasi emosi pada remaaja. Hal ini menunjukkan bahwa
parent attachment bukan merupakan faktor utama yang mempengaruhi regulasi emosi
remaja. Dengan kata lain meskipun seorang remaja memiliki kelekatan yang baik atau
tingkat secure attachment yang tinggi dengan orang tua tidak secara langsung membuat
individu memiliki regulasi emosi yang benar dalam dirinya.

Secara teoritis, secure attachment dapat membantu individu dalam
mengembangkan kemampuan regulasi emosinya secara adaptif. Namun pada
penelitian ini, hasil yang tidak signifikan menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
variabel tidak selalu muncul secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa regulasi emosi
pada remaja merupakan proses yang kompleks dan dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor lain selain parent attachment. Beberapa faktor yang turut menjelaskan tidak
signifikannya hubungan kedua variabel yaitu pengaruh lingkungan (keluarga, lingkungan
teman sebaya, dan masyarakat). Pada masa remaja, hubungan dengan teman sebaya
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menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi perkembangan emosional.
Dukungan sosial dari teman sebaya dapat membantu remaja dalam mengekspresikan
dan mengelola emosinya dengan lebih baik. Penelitian oleh Ayu et al (2018)
menunjukkan bahwa hubungan dengan teman sebaya memiliki peran dalam
kemampuan regulasi emosi remaja, dukungan teman sebaya berperan dalam
membantu remaja dalam mengelola emosi negatif dan mengahadapi tekanan yang
dialami. Selain itu, perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan menunjukkan
perbedaan dalam mengeskpresikan emosi (Hasmarlin, 2019). Sosial budaya juga turut
berperan sebagai mediator dalam regulasi emosi dan perilaku agresi (Domino et al.,
2024). Tidak signifikannya hubungan antara kedua variabel dapat dipahami dari sudut
pandang bahwa parent attachment dalam penelitian ini tidak menjadi faktor kuat. Dimana
pada tingkat yang kuat secure attachment tinggi dapat membuat remaja mampu
mengelola, dan mengekspresikan emosi yang diterima secara tepat. Namun karena
sebagian besar responden ataau remaja berada pada tingkat sedang, karekteristik
tersebut tidak muncul secara dominan. Akibatnya parent attachment tidak memberikan
kontribusi yang cukup besar terhadap variabel regulasi emosi pada remaja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara parent attachment
dengan regulasi emosi pada remaja di Kota Payakumbuh, dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara parent attachment dan regulasi emosi
pada remaja. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kelekatan remaja dengan orang tua
tidak secara langsung berkaitan dengan kemampuan remaja dalam mengelola
emosinya.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa parent attachment berada pada
kategori sedang, yang menandakan bahwa hubungan antara remaja dan orang tua
tergolong cukup baik, namun belum optimal. Selain itu, regulasi emosi pada remaja
berada pada kategori sedang yang menunjukkan bahwa remaja memiliki kemampuan
dalam menggunakan strategi regulasi emosi, namun belum mampu menggunakannya
secara optimal.

Saran untuk orang tua agar dapat mendampingi proses tumbuh dan membangun
secure afttachment dengan benar pada anak. Bagi remaja, diharapkan dapat
mengutarakan emosi kepada orang tua dan menjalin komunikasi yang benar. Kepada
peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan kelekatan teman sebaya dengan
regulasi emosi, perbedaan gender, dan pengaruh lainnya.
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